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AMP  Ampisilin  
BHI   Brain Heart Infusion  
b/v  Berat Per Volume 
C   Kloramfenikol  
CFU   Colony Forming Unit 
DMSO  Dimetil sulfoksida 
KHM  Kadar Hambat Minimum 
LAF  Laminar Air Flow 
MH  Mueller Hinton  
MSA  Manitol Salt Agar 
S. aureus Staphylococcus aureus 
TE   Tetrasiklin  
UV  Ultraviolet 
VA   Vankomisin  














Penyakit infeksi masih merupakan jenis penyakit yang paling banyak 
diderita oleh penduduk di negara berkembang. Tetrasiklin merupakan salah satu 
antibiotik spektrum luas yang mempunyai efek baik pada Gram positif dan Gram 
negatif. Daun jambu monyet mempunyai aktivitas sebagai antibakteri. Alternatif 
yang bisa dilakukan untuk meminimalkan efek samping penggunaan antibiotik 
adalah dengan mengkombinasikan zat aktif di dalam tanaman yang berkhasiat 
antibakteri tersebut dengan antibiotik. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
efek kombinasi ekstrak etanol daun jambu monyet dan tetrasiklin terhadap 
Staphylococcus aureus sensitif dan Staphylococcus aureus  multiresisten. 
Ekstraksi daun jambu monyet menggunakan penyari etanol 96% dengan 
metode maserasi. Uji aktivitas antibakteri dilakukan untuk menentukan diameter 
zona hambat dengan metode difusi (Kirby Bauer). Ekstrak etanol daun jambu 
monyet dibuat dengan kadar 10% dengan pelarut DMSO 20%. Kombinasi ekstrak 
etanol daun jambu monyet: tetrasiklin dibuat tiga perbandingan yaitu: 25:75 ; 
50:50 ; dan 75:25  dengan volume total 10 µL. Pengambilan berturut-turut 
2,5µL:7,5µL ; 5µL:5µL ; dan 7,5µL:2,5µL yang dimasukkan ke dalam disk 
antibiotik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak etanol daun jambu 
monyet dan tetrasiklin menunjukkan efek tidak sinergis pada semua perbandingan 
dalam menghambat Staphylococcus aureus sensitif dan Staphylococcus aureus  
multiresisten. Diameter zona hambat berturut-turut sebesar 16 mm (25:75), 15 
mm (50:50) dan 9 mm (75:25) pada Staphylococcus aureus sensitif, dan 13 mm 
(25:75), 13 mm (50:50) dan 11 mm (75:25) pada Staphylococcus aureus 
multiresisten.  
 
Kata kunci : Antibakteri, Staphylococcus aureus sensitif, Staphylococcus aureus 
multiresisten, Anacardium occidentale L, Tetrasiklin. 
 
 
 
